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BAB V 

PENUTUP 

Dari uraian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka sebagai penutup 

dari tugas akhir ini pada bab 5 ini akan memberikan suatu simpulan dan disertai dengan 

saran serta implikasi penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat bagi bank. 

5.1 Simpulan 

1. Pengelompokan kolektibilitas kredit bermasalah di PT. Bank X dihitung sesuai 

dengan umur tunggakan. Dimulai dari kolektibitas 2/dalam perhatian khusus 

memiliki umur tunggakan 1-90 hari, kolektibilitas 3/kurang lancar memiliki 

umur tunggakan 91-120 hari, kolektibilitas 4/diragukan memiliki umur 

tunggakan 121-180 hari, kolektibilitas 5/macet memiliki umur tunggakan diatas 

180 hari. Pengelompokan kredit bermasalah yang dilakukan oleh PT. Bank X 

sudah sesuai dengan peraturan OJK No. 29/POJK.05/2014. Pada aturan OJK 

tersebut dinyatakan bahwa ketentuan pengelompokan kredit bermasalah 

tertuang pada pasal 28 ayat 3.  

2. Dalam prosedur penyelamatan kredit bermasalah memiliki beberapa tahapan 

praktek yaitu : (a) pencatatan yang dilakukan oleh bagian admin, (b) penagihan 

pada debitur kredit yang bermasalah, (c) pengiriman surat peringatan 1, 2, 3, 

(d) pengiriman surat default pada debitur yang mengabaikan surat peringatan 
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3. ke 3, (e) pertimbangan restrukturasi pada debitur kredit yang bermasalah,  (f) 

mengelompokan debitur ke nasabah hapusbuku/write off (WO). 

4. Adapun kendala-kendala yang ada dalam melakukan penagihan kredit 

bermasalah adalah : (a) kemampuan bayar debitur yang menurun, alamat yang 

berbeda atau fiktif, jaminan yang tidak ada, nomor telpon ganti, penentuan 

strategi, serta lamanya proses lelang. Serta bagaimana PT. Bank X mengatasi 

berbagai kendala yang ada. Seperti kemampuan bayar debitur yang menurun 

maka PT. Bank X dapat melakukan restrukturasi atau penjadwalan ulang 

pembayaran kredit. 

5.2 Saran dan Implikasi  Penelitian 

5.2.1 Saran 

Setelah dilakukannya pengamatan pada prosedur penyelamatan kredit 

bermasalah pada PT. Bank X . Maka dalam tugas akhir ini penulis dapat memberikan 

saran. Berikut ini adalah saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penulis selanjutnya : 

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian di PT. Bank X 

sebaiknya memilih topik pembahasan yang berbeda, misalkan prosedur 

pengangan kredit pada saat permohonan sampai dengan persetujuan kredit.  

2. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian prosedur 

penyelamatan kredit bermasalah dapat memilih perusahaan lain yang skala 



79 
 

 
 

asetnya berbeda sehingga dapat membantu perusahaan lain dan disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. 

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Masukan yang ditujuan kepada PT. Bank X supaya dapat menghasilkan 

perubahan yang lebih baik dari sebelumnya adalah sebagai berikut : 

Meningkatkan sikap kehati-hatian dalam memberikan keputusan strategi lelang agunan 

atau restrukturisasi yang akan dipakai untuk debitur yang sedang bermasalah supaya 

tidak menimbulkan risiko yang nantinya akan merugikan bank 
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